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	Abstract: This study aims to analyze the utilization of digital-based learning media in enhancing students’ learning interest in the Natural and Social Sciences (IPAS) subject at SDN 1 Bumi Nabung Timur for the 2024/2025 academic year. Along with technological advancements, digital media is increasingly employed in educational environments as an effort to boost motivation, engagement, and conceptual understanding through more interactive approaches. The learning media used in this research includes PowerPoint presentations, instructional videos, and the use of technological devices such as computers, laptops, projectors, and speakers that support the teaching and learning process.
This research adopts observation and interview methods involving both teachers and students to evaluate the effectiveness of digital media implementation in IPAS instruction. Observational results show that the use of digital learning media positively contributes to increasing students' interest in learning. During the learning process, students exhibit high enthusiasm, greater participation, and a better understanding of concepts compared to conventional methods that primarily rely on textbooks as the main source. Moreover, interactive media helps students grasp the material in a more visual and in-depth manner, thereby providing a more engaging and enjoyable learning experience.
Based on the findings, it can be concluded that the integration of digital-based learning media in teaching IPAS at SDN 1 Bumi Nabung Timur significantly enhances students' interest in learning. The use of technology in education offers a more interactive experience, enriches teaching methods, and improves the overall effectiveness of the learning process.
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PENDAHULUAN
Di perkembangan zaman saat ini teknologi sangat berperan dan berpengaruh penting dalam kehidupan manusia. Masih banyak orang yang kurang paham dalam menggunakan sebuah teknologi, salah satunya yaitu guru.[footnoteRef:1] Maka dari itu kita perlu mengembangkan kemampuan kita dalam menggunakan sebuah teknologi. Seorang guru harus bisa menciptakan suasana yang baik di dalam kelas pada saat mengajar dengan melakukan berbagai cara untuk dapat menyampaikan materinya. Penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan minat belajar siswa, pemanfaatan dari sebuah teknologi salah satunya yaitu, teknologi dapat digunakan dalam membantu sebuah proses pembelajaran di dalam kelas. Saat ini masih banyak guru yang melakukan proses pembelajaran hanya dengan menggunakan sebuah buku, padalah masih banyak cara lain untuk melakukan proses pembelajaran kepada siswa. Seorang guru harus mampu mengembangkan proses pembelajarannya untuk meningkatkan pemikiran siswa. Salah satunya yaitu dengan menggunakan sebuah media pembelajaran.[footnoteRef:2] [1:  Andi Sadriani, Ibrahim Arifin, dan M. Ridwan Said Ahmad, Peran Guru Dalam Perkembangan Teknologi Pendidikan di Era Digital, Universitas Negeri Makassar, 2023, hlm. 1–2.]  [2:  Mawar Sari, dkk, “Media Pembelajaran Berbasis Digital Untuk Meningkatkanminat Belajar Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, Volume 18, Nomor 1: 205-218 Januari 2024| ISSN (P): 1829-7463 \ ISSN (E) : 2716-3083, Hal 2.] 

Media pembelajaran digital yang dirancang secara menarik dan interaktif memiliki potensi besar dalam meningkatkan minat serta motivasi siswa selama proses pembelajaran. Dalam era digital saat ini, siswa cenderung lebih responsif terhadap visualisasi yang dinamis, animasi, serta bentuk interaksi langsung yang ditawarkan oleh media digital. Misalnya, penggunaan digital flipbook memungkinkan guru menyajikan materi secara runtut dan visual, sementara media interaktif berbasis Visual Basic memberikan ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran melalui simulasi, kuis, atau latihan interaktif. Berbagai studi telah menunjukkan bahwa pendekatan berbasis digital tidak hanya memperkaya pengalaman belajar siswa, tetapi juga mampu menciptakan suasana kelas yang lebih hidup, fleksibel, dan kontekstual. Oleh karena itu, integrasi media digital dalam pembelajaran khususnya pada mata pelajaran integratif seperti IPAS dapat menjadi strategi yang efektif untuk membangun keterlibatan siswa sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran secara keseluruhan.
Peralihan dari media pembelajaran tradisional ke media pembelajaran digital membawa berbagai perubahan signifikan dalam dunia pendidikan. Media pembelajaran digital menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, dan interaktivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan metode tradisional. Penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan penyampaian materi yang lebih menarik dan interaktif, yang dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa.
Holzberger mengemukakan bahwa pembelajaran digital sebagai penyampaian dengan bentuk media digital (misalnya teks atau gambar) melalui Internet; dan, konten pembelajaran dan metode pengajaran yang disediakan adalah untuk meningkatkan pembelajaran peserta didik dan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengajaran atau meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pribadi.[footnoteRef:3] [3:  Holzberger, D. (2013). Pengaruh Pembelajaran Digital terhadap Hasil Belajar Siswa. Universitas Jayabaya.] 

Istilah tersebut mengacu pada praktik pembelajaran yang memanfaatkan teknologi secara efektif untuk memperkuat pengalaman belajar siswa dengan menyediakan sumber belajar interaktif, konten pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan sarana komunikasi[footnoteRef:4]. Di SDN 1 Bumi Nabung Timur, penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam proses pembelajaran IPAS di kelas 3, 4, dan 5 masih tergolong baru. Meskipun penggunaan media pembelajaran berbasis digital dalam mata pelajaran IPAS masih tergolong baru diimplementasikan, justru hal inilah yang menjadi alasan utama pentingnya penelitian ini dilakukan. Minimnya kajian empiris terkait efektivitas dan implementasi media digital dalam konteks IPAS menyebabkan munculnya research gap yang perlu diisi agar pengembangan pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. Selain itu, IPAS sebagai mata pelajaran integratif menuntut strategi pengajaran yang kreatif, kontekstual, dan menarik yang mana media digital menawarkan potensi besar untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Dengan meneliti topik ini, peneliti tidak hanya memberikan kontribusi bagi pengembangan teori dan praktik pembelajaran digital, tetapi juga menyediakan rekomendasi yang aplikatif bagi guru, pembuat kebijakan, serta pengembang kurikulum dalam mengintegrasikan teknologi secara bijak dalam kegiatan belajar mengajar. [4:  Anisah, s. S. (2021). pengaruh pembelajaran digital terhadap hasil belajar siswa. jurnalManajerial, Manajerial Volume 15 Nomor 1 Januari - Juni 2021. ISSN 2502-5546. Hal 2.] 

Namun, meskipun media pembelajaran digital memiliki banyak manfaat, masih banyak guru yang belum memanfaatkannya secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menggunakan media pembelajaran digital agar dapat meningkatkan minat belajar siswa[footnoteRef:5]. Minat belajar merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa.  [5:  Widia Murdianti (2024), “Inovasi Media Pembelajaran Digital untuk Meningkatkan Minat Belajar di Era Digital” oleh - STAI Darul Arqam Muhammadiyah Garut, Volume 4, Nomor 1, Tahun 2024 dari jurnal INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research.] 

Seperti hal nya penelitian yang dilakukan oleh Masrifa, dkk, temuan ini mendukung urgensi penggunaan media digital dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar, serta menjadi pembanding yang relevan bagi penelitian yang berfokus pada peningkatan minat belajar melalui inovasi media pembelajaran.[footnoteRef:6] [6:  Masrifa, dkk. (2023). “Media Interaktif Pembelajaran IPAS”. Cahya Ghani Recovery.] 

Pemilihan minat belajar dalam penelitian ini memacu pada pembelajaran yang cenderung jalan ditempat karena seakan-akan tidak mengikuti perkembangan zaman. Oleh karena itu dalam kegiatan pembelajaran, kita akan membangkitkan keinginan dan minat baru dalam proses pembelajaran. 
Melalui pembelajaran berbasis digital bahan ajar disajikan komputer sebagai alat bantu sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik dan menantang bagi peserta didik. Disamping itu juga bisa dilakukan oleh peserta didik diharapkan mencari sendiri persoalan yang dihadapi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru secara mandiri melalui pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital.
Minat belajar peserta didik terkadang mengalami pasang surut dalam proses pembelajaran. Ada kalanya semangat itu datang dengan penuh antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Tanpa dimintapun mereka selalu bertanya, akan tetapi, tak jarang juga peserta didik mengalami kehilangan semangat belajarnya. Hari – hari di sekolah hanya dilewati dengan bermain, tertidur dan bahkan ada yang tidak mau masuk dalam proses pembelajara.
Agar tidak terjadi seperti itu, maka semua komponen dalam pembelajaran dioptimalkan khususnya dalam memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital yang sangat diharapkan agar dapat menimbulkan minat peserta didik dalam belajar. Pembelajaran yang optimal harus melibatkan beberapa komponen – komponen antara lain, guru, tujuan, materi pelajaran, media, sistem pengajaran, sumber belajar (internet), manajemen intraktif, dan evaluasi peserta didik.[footnoteRef:7] [7:  Sari, M., Elvira, D. N., Aprilia, N., Dwi R., S. F., & Aurelita, N. M. (2021). “Media pembelajaran berbasis digital untuk meningkatkan minat belajar pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.” Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Diakses dari [Jurnal JUWARTA]] 

Pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dalam penerapannya di sekolah khususnya di SDN 1 Bumi Nabung Timur, salah satunya dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam membuat dan menggunakan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran. Agar minat peserta didik dalam belajar dan mudah dalam menyerap pelajaran, maka seorang guru harus dituntut untuk menjadi profesional dalam menerapkan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik itu sendiri, seperti penggunaan buku paket dan didukung oleh media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran.
Apabila guru memiliki kompetensi, maka minat belajar peserta didik akan meningkat. Beberapa hal yang perlu menjadi perhatian guru pada SDN 1 Bumi Nabung Timur dalam membangkitkan minat belajar peserta didik, guru memberikan dorongan atau motivasi peserta didik untuk belajar demi mencapai prestasi yang diharapkan dan guru mengunakan media seefektif mungkin untuk menbangkitkan semangat dalam proses belajar mengajar.
Guru di SDN 1 Bumi Nabung Timur, pada dasarnya sudah memiliki kompetensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional dan kompetensi kepemimpinan, namun dalam mengimpelementasikan tersebut perlu ditingkatkan lagi agar lebih optimal, terutama dalam hal efektifitas penggunaan pembelajaran berbasis digital dalam proses pembelajaran, baik dalam kelas maupun diluar kelas.
Pada semua komponen sangat mengharapkan agar setiap guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di Sekolah agar kiranya melengkapi semua pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran digital, akan tetapi pada kenyataannya masih jauh dari harapan tersebut. Sebagian besar guru – guru di Sekolah masih senang dengan pembelajaran dengan menggunakan buku paket saja sebagai rujukan. Pada hal pengaruh teknologi informasi dewasa ini sangat menggembirakan, mulai dari bahan, materi, media dan lain – lain sudah tersedia.
 Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penelitian akan memfokuskan pada “pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Bumi Nabung Timur tahun Pelajaran 2024/2025.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.[footnoteRef:8] Subjek penelitian yaitu pada Sekolah SDN 1 Bumi Nabung Timur, pelaksanaan penelitian yaitu pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025. Sumber data dalam penelitian ini adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti terkait dengan Pemanfaatan Media pembelajaran Berbasis Digital Dalam Meningkatkan Minat belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPAS Di SDN 1 Bumi Nabung Timur. Adapun sumber data tersebut adalah tenaga pendidik atau pengajar, siswa, media pembelajaran, lingkungan dan infrastruktur. Dalam teknik pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik observasi data, yang didapatkan dari teknik tersebut adalah keadaan lokasi tempat penelitian.[footnoteRef:9] Teknik selanjutnya yaitu wawancara,[footnoteRef:10] informan tersebut adalah guru mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) SD Negeri 1 Bumi Nabung Timur. Teknik seanjutnya adalah dokumentasi,[footnoteRef:11] data tersebut meliputi beberapa dokumen dan catatan yang berkaitan dengan penelitian. [8:  Muhammad Rijal Fadli, 2021, “Memahami desain metode penelitian kualitatif”, ISSN: 1412-1271 (p); 2579-4248 (e). Vol. 21. No. 1. (2021). pp.33-54 doi:10.21831/hum.v21i1.38075.]  [9:  Muhammad Wahyu Ilhami, dkk, 2024, “Penerapan Metode Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif”, p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364, (Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan).]  [10:  Wenny Ino Ischak, dkk, 2019, “Modul Riset Keperawatan”,Poltekkes Kemenkes Gorontalo,]  [11:  Natalina Nilamsari, 2014, “Memahami Studi Dokumen Dalam Penelitian Kualitatif” Wacana Volume XIII No.2,] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Media Pembelajaran Berbasis Digital di SDN 1 Bumi Nabung Timur
Di tengah era globalisasi, dunia pendidikan mengalami pergeseran paradigma yang signifikan. Saat ini, proses pembelajaran menghadapi dua tantangan utama: kesiapan peserta didik dalam menyerap materi serta kemampuan guru dalam menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi yang terus berubah.
Paradigma pembelajaran mengalami pergeseran dari metode konvensional yang hanya mengandalkan buku paket sebagai sumber utama menuju pendekatan yang lebih modern. Pembelajaran modern berfokus pada keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar, sementara guru berperan sebagai fasilitator, pembimbing, serta pendidik yang membantu mengarahkan mereka dalam mencapai tujuan akademik dan cita-cita masing-masing.
Dengan kemajuan teknologi, berbagai aktivitas kini dilakukan dengan memanfaatkan media digital. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi dalam pendidikan adalah e-learning, yang berfungsi sebagai sarana pembelajaran berbasis digital di sekolah. E-learning memungkinkan transformasi dalam proses belajar mengajar dengan format digital yang dapat diakses melalui jaringan internet.
Penggunaan teknologi dalam pembelajaran menjadi aspek penting dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Model pembelajaran berbasis digital menawarkan pendekatan inovatif yang selaras dengan konsep pembelajaran modern. Penerapan teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman merupakan harapan bagi seluruh pihak yang terlibat dalam pendidikan. Pembelajaran yang ideal saat ini adalah yang menciptakan lingkungan kelas yang nyaman, meningkatkan partisipasi aktif peserta didik, mendorong interaksi dan umpan balik antara pendidik serta peserta didik, serta memastikan keberhasilan proses belajar mereka. 
Saat ini, pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital di SDN 1 Bumi Nabung Timur masih terbatas. Mayoritas guru masih mengandalkan buku paket sebagai sumber utama dalam penyampaian materi, sementara ketersediaan media pembelajaran digital di sekolah masih sangat minim. Dalam kegiatan belajar mengajar, sebagian besar siswa menggunakan buku paket yang tersedia di perpustakaan. Akibatnya, metode pembelajaran yang diterapkan cenderung stagnan karena lingkungan pendidikan masih nyaman dengan pendekatan konvensional yang sudah lama digunakan..
Masalahnya sekarang pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital di SDN 1 Bumi Nabung Timur perlu lebih ditingkatkan, hanya sebahagian kecil saja guru yang memanfaatkan media berbasis digital karena guru sudah senang dan terbiasa dengan cara konvensional, dan kemudian sumber daya manusia mereka juga masih kurang tentang pemanfaatan teknologi seperti yang dikemukakan oleh Kepala Sekolah SDN 1Bumi Nabung Timur dari hasil wawancara saya yakni, apa alasan utama para guru di SDN 1 Bumi Nabung Timur lebih memilih bahan ajar dari buku paket dibandingkan media pembelajaran digital?. Kemudian beliau menjelaskan bahwa:
Rata – rata guru di SDN 1 Bumi Nabung Timur masih senang mengunakan bahan pelajaran dari buku – buku paket sebagai bahan rujukan. Masih sangat kurang yang mengunakan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran dikelas. Itu disebabkan karena mereka merasa senang dengan cara – cara konvensional dan kemudian mereka juga masih kurang dalam sumber daya manusia karena pengetahuan mereka tentang teknologi.[footnoteRef:12] [12:  Sarju, S.Pd.I, (Kepala Sekolah SDN 1 Bumi Nabung Timur), Wawancara, Bumi Nabung Timur, 20 November 2024] 

Sebagian besar guru di SDN 1 Bumi Nabung Timur belum sepenuhnya menyadari bahwa perkembangan teknologi dan informasi telah memberikan manfaat besar serta memainkan peran penting dalam dunia pendidikan. Pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dapat membantu meningkatkan kualitas pendidikan, terutama dalam mendorong keterlibatan dan minat belajar peserta didik. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pembelajaran memungkinkan distribusi materi yang lebih luas, cepat, efektif, dan efisien, sehingga peserta didik dapat memahami materi dengan lebih baik.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal melalui pemanfaatan media, program yang digunakan harus memiliki desain yang menarik serta berfungsi secara menyeluruh. Program pembelajaran perlu disesuaikan dengan kondisi peserta didik agar dapat memberikan manfaat yang maksimal dalam proses belajar. Oleh karena itu, guru harus mempertimbangkan penggunaan media yang efektif untuk mendukung pemahaman siswa.
Secara umum, metode penyajian yang banyak diterapkan adalah pembelajaran berbasis tutorial, yang bertujuan untuk membimbing peserta didik dalam menguasai materi secara menyeluruh dengan cara yang cepat dan menarik. Setiap siswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda tergantung pada kemampuan mereka, sehingga penting bagi guru untuk menyampaikan materi dengan pendekatan yang sesuai dengan media yang digunakan. Tanpa dukungan media pembelajaran yang memadai, efektivitas proses belajar serta mutu pendidikan tidak akan maksimal. Sebaliknya, ketersediaan media yang tepat akan membuat pembelajaran lebih efektif dan efisien, menjadikannya bagian penting dalam pendekatan pendidikan modern.
Dari hasil observasi terhadap tiga guru yang sudah menerapkan media pembelajaran berbasis digital, ditemukan bahwa penggunaan teknologi dalam pembelajaran menunjukkan hasil yang sangat baik.Dari 11 aspek yang diamati, beberapa menunjukkan kategori sangat baik, dimana guru menunjukkan penguasaan penuh terhadap media digital, kreatif dalam mengintegrasikan teknologi, dan pembelajaran berlangsung interaktif serta sesuai dengan tujuan. Skor penilaian biasanya berada di rentang tertinggi (misalnya 81–100%). Sementara lainnya berada dalam kategori baik, dimana penggunaan media digital berjalan lancar dan efektif, meskipun masih ada beberapa hal yang bisa ditingkatkan, seperti variasi media atau keterlibatan siswa. Skornya berada di tengah atas (misalnya 61–80%). dan sedang, Dimana guru sudah mulai menggunakan media digital, tetapi penerapannya masih terbatas—baik dalam persiapan, penyajian, maupun pemanfaatan fitur. Skor mungkin berada di kisaran 41–60%.. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran oleh guru memiliki dampak positif.
Selain mengamati guru, penelitian juga mencakup observasi terhadap peserta didik yang belajar menggunakan media pembelajaran digital. Dari 15 kategori yang dianalisis, hasilnya menunjukkan bahwa ada aspek yang berada dalam kategori sangat baik, dimana peserta didik menunjukkan antusiasme tinggi, aktif terlibat dalam proses pembelajaran digital, memahami materi dengan cepat, dan memanfaatkan media secara optimal. Biasanya mendapat skor tertinggi dalam instrumen observasi (misalnya 81–100%). Kategori baik, dimana siswa cukup aktif dan merespons positif media pembelajaran digital, meskipun partisipasi atau pemahamannya belum sepenuhnya merata. Skor berada di tingkat menengah atas (sekitar 61–80%). Dan kategori sedang, dimana siswa hanya terlibat secara terbatas—mereka mengikuti pembelajaran tetapi cenderung pasif, kurang responsif, atau masih mengalami kesulitan teknis dalam menggunakan media digital. Skor berada di tingkat menengah bawah (sekitar 41–60%). Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran digital berkontribusi positif dalam meningkatkan minat belajar peserta didik.
B. Minat Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Digital Pada Mata Pelajaran IPAS
Perkembangan teknologi yang turut memengaruhi media pembelajaran tidak dapat dihindari. Transformasi dalam teknologi informasi memberikan dampak positif maupun negatif bagi peserta didik. Oleh karena itu, guru sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam memanfaatkan dan mengoptimalkan fasilitas yang tersedia agar dapat mendorong kemajuan peserta didik. Mereka perlu dibekali dengan kesadaran dan pemahaman terkait pembelajaran digital agar dapat mengembangkan potensi diri secara mandiri.
Di SDN 1 Bumi Nabung Timur, peningkatan kualitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital pada mata pelajaran IPAS masih perlu dikembangkan, mengingat sebagian besar guru memiliki latar belakang akademik yang kurang sesuai dengan tuntutan teknologi. Meskipun demikian, mereka memahami bahwa perkembangan teknologi adalah hal yang tidak dapat diabaikan dan membutuhkan penyesuaian.
Peningkatan kualitas guru dalam pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital pada mata pelajaran IPAS masih perlu dikembangkan, mengingat sebagian besar guru memiliki latar belakang akademik yang kurang sesuai dengan tuntutan teknologi. Meskipun demikian, mereka memahami bahwa perkembangan teknologi adalah hal yang tidak dapat diabaikan dan membutuhkan penyesuaian.
Sebagai pendidik, tugas utama guru adalah membantu peserta didik dalam berkembang, baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Oleh karena itu, inovasi dalam pembelajaran diperlukan agar proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan menyenangkan. Guru perlu mempertimbangkan teknik penyusunan materi ajar berbasis digital untuk memastikan penyampaian informasi yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Penerapan media pembelajaran digital dalam mata pelajaran IPAS di SDN 1 Bumi Nabung Timur terbukti mampu meningkatkan minat belajar siswa secara signifikan. Media seperti video animasi, simulasi interaktif, dan kuis digital membuat materi IPAS yang bersifat konseptual menjadi lebih mudah dipahami dan menarik. Visualisasi fenomena alam dan sosial membantu siswa membangun pemahaman yang lebih konkret dan kontekstual.
Pembelajaran IPAS yang diterapkan oleh guru di SDN 1 Bumi Nabung Timur berlangsung dengan baik karena dikemas secara variatif sesuai dengan karakter peserta didik. Guru menggunakan berbagai teknik mengajar yang tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga membangun suasana kelas yang nyaman dan harmonis. Dengan pendekatan yang bijaksana, penuh perhatian, dan sesekali memberikan apresiasi, hubungan antara guru dan peserta didik menjadi lebih erat, sehingga suasana pembelajaran lebih inklusif dan mendukung perkembangan akademik maupun sosial peserta didik.. Seperti yang dikemukakan oleh Ibu Munawaroh Wali Kelas III bahwa:
[bookmark: _Hlk200341309]Kalau ingin menjadikan peserta didik terjadi peningkatan dalam minat belajar, khususnya di kelas III, maka guru sebaiknya mempergunakan media pembelajaran berbasis digital dalam mengajar dan kemudian guru tersebut harus mendekati peserta didik dengan cara lemah lembut dan penuh kasih sayang agar mereka itu menganggap merasa diperhatikan dan sekali – kali memberikan pujian atau sanjungan jika mereka mengeluarkan pendapat. Jangan mencoba memotivasi peserta didik dengan cara negative seperti ancaman, hukuman dan paksaan.[footnoteRef:13] [13:  Munawaroh, S.Pd.SD, Wali Kelas III, Wawancara, Bumi Nabunng Timur, 20 November 2024] 

Menurut penjelasan guru tersebut, proses pembelajaran sebaiknya dilakukan dengan pendekatan yang penuh kelembutan dan kasih sayang, sehingga peserta didik merasa nyaman dan terdorong untuk belajar. Sebaliknya, metode yang bersifat pemaksaan, hukuman, atau ancaman dapat membuat siswa merasa tertekan dan kurang percaya diri dalam memahami materi. Pendekatan yang lebih efektif adalah pembelajaran yang bersifat inklusif dan mendukung, dengan memanfaatkan teknologi informasi agar proses belajar menjadi lebih terbuka dan menyenangkan.
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital pada mata pelajaran IPAS di SDN 1 Bumi Nabung Timur telah memberikan dampak positif bagi peserta didik. Hal ini terlihat dari meningkatnya minat belajar mereka saat menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran. Siswa yang awalnya kurang termotivasi karena metode konvensional yang monoton akhirnya menjadi lebih bersemangat ketika pembelajaran dilakukan dengan perangkat digital yang modern serta metode penyampaian yang lebih variatif. Penerapan teknologi ini tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran tetapi juga mendorong minat belajar peserta didik secara signifikan.
C. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat Pembelajaran Berbasis Digtial Pada Mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Bumi Nabung Timur 
1. [bookmark: _Hlk201752949]Faktor Pendukung Pembelajaran Berbasis Digital Pada mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Bumi Nabung Timur
Pembelajaran berbasis digital di SDN 1 Bumi Nabung Timur dalam mata pelajaran IPAS mendapatkan sejumlah dukungan penting yang memfasilitasi keberhasilannya. Salah satu faktor utama adalah ketersediaan infrastruktur teknologi seperti komputer, laptop, proyektor, speaker, dan koneksi internet yang memadai. Hal ini memungkinkan guru untuk menyajikan materi secara visual dan interaktif menggunakan media seperti presentasi PowerPoint dan video pembelajaran. Selain itu, kompetensi guru dalam mengoperasikan perangkat digital turut mendukung kelancaran proses pembelajaran. Guru yang terbiasa dengan teknologi mampu menciptakan pengalaman belajar yang dinamis dan sesuai dengan karakteristik siswa. Antusiasme siswa terhadap penggunaan teknologi juga menjadi pendorong kuat—mereka lebih tertarik dan terlibat ketika materi disampaikan secara visual dan kontekstual. Dukungan dari kepala sekolah dan kebijakan sekolah yang mendorong integrasi teknologi juga memperkuat motivasi guru untuk terus berinovasi. Lebih lanjut, penggunaan media digital yang dikaitkan dengan lingkungan sekitar siswa membantu memperkuat pemahaman konsep dan menumbuhkan minat belajar secara alami.
Seperti yang di kemukakan bapak kepala sekolah yakni bapak Sarju, S.Pd, dari hasil wawancara yakni apa saja faktor pendukung dalam media pembelajaran berbasis digital dalam proses Pendidikan di sekolah ini?
[bookmark: _Hlk200341243]“Ada beberapa faktor pendukung dalam penggunaan media pembelajaran digital. 
a. ketersediaan infrastruktur teknologi, seperti jaringan internet yang stabil dan perangkat yang memadai bagi guru dan siswa. Tanpa dukungan teknologi yang baik, penggunaan media digital tidak akan maksimal.  
b. kompetensi guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Banyak guru masih merasa kurang percaya diri dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan menjadi aspek yang krusial.  
c. kesiapan siswa dalam beradaptasi dengan teknologi digital. Tidak semua siswa memiliki tingkat literasi digital yang sama, sehingga perlu ada program pendukung agar mereka dapat memanfaatkan media pembelajaran secara optimal.  
d. kualitas dan relevansi konten digital. Sumber daya yang digunakan harus sesuai dengan kurikulum dan mampu mendukung pemahaman konsep dengan interaktif dan menarik.  
e. dukungan kebijakan sekolah. Sekolah perlu mengembangkan regulasi dan strategi yang mendorong pemanfaatan media digital secara efektif, termasuk anggaran untuk pengadaan alat dan platform digital.”[footnoteRef:14] [14:  Sarju, S.Pd, Kepala Sekolah SDN 1 Bumi Nabung Timur, Wawancara, Bumi Nabung Timur, 20 November 2024.] 

Berdasarkan hasil wawancara, terdapat beberapa aspek kunci yang perlu diperhatikan dalam meningkatkan efektivitas media pembelajaran digital di lingkungan sekolah.  Antara lain:
a. Ketersediaan Infrastruktur Teknologi 
Infrastruktur yang memadai menjadi faktor dasar bagi keberhasilan penerapan media digital dalam pembelajaran. Sekolah yang memiliki akses internet yang stabil serta perangkat teknologi yang mencukupi akan lebih siap dalam mengadopsi metode pembelajaran berbasis digital. Oleh karena itu, sekolah perlu melakukan investasi dalam teknologi dan memastikan pemeliharaan fasilitas secara berkala.  
b. Kompetensi dan Literasi Digital Guru
Kesiapan guru dalam menggunakan teknologi adalah aspek penting lainnya. Tanpa kompetensi yang memadai, pemanfaatan media digital tidak akan optimal. Pelatihan berkala harus menjadi prioritas agar guru terbiasa dengan berbagai platform pembelajaran digital, serta memahami cara menyusun dan menyajikan materi secara efektif.  
c. Kesiapan dan Literasi Digital Siswa
Tidak semua siswa memiliki tingkat literasi digital yang sama. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh faktor sosial-ekonomi, akses terhadap perangkat digital, atau pengalaman sebelumnya dengan teknologi. Untuk mengatasi kesenjangan ini, sekolah dapat menyediakan program pelatihan bagi siswa agar mereka lebih siap memanfaatkan media digital sebagai alat pembelajaran.  
d. Kualitas dan Relevansi Konten Pembelajaran Digital
Penggunaan media digital dalam pendidikan tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kualitas materi yang tersedia. Konten harus sesuai dengan kurikulum, disajikan dengan cara yang menarik, serta mendorong keterlibatan siswa secara aktif. Oleh karena itu, guru perlu mengembangkan materi yang interaktif dan berbasis multimedia untuk meningkatkan pemahaman siswa.  
Jadi faktor pendukung dari media pembelajaran digital dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Infrastruktur yang memadai, seperti koneksi internet yang stabil dan perangkat yang tersedia, menjadi elemen penting dalam mendukung implementasinya. Selain itu, guru harus memiliki keterampilan yang cukup dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran agar dapat digunakan secara optimal.
Peserta didik juga perlu memiliki kemampuan literasi digital yang baik agar mereka dapat memanfaatkan media pembelajaran secara efektif. Konten yang disajikan harus sesuai dengan kurikulum, bersifat interaktif, dan menarik agar mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar.
2. Faktor Penghambat Pembelajaran Berbasis Digital Pada mata Pelajaran IPAS di SDN 1 Bumi Nabung Timur
Dalam proses integrasi media pembelajaran berbasis digital ke dalam dunia pendidikan, berbagai tantangan perlu diatasi agar efektivitasnya dapat maksimal. Salah satu hambatan utama adalah keterbatasan infrastruktur teknologi, seperti akses internet yang belum merata serta minimnya perangkat yang tersedia, yang menghambat optimalisasi pembelajaran digital bagi guru dan siswa.
Selain itu, literasi digital masih menjadi tantangan bagi pendidik dan peserta didik. Tidak semua guru terbiasa menggunakan teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga diperlukan pelatihan intensif agar mereka mampu mengadaptasi metode digital secara efektif. Perbedaan tingkat pemahaman siswa dalam menggunakan teknologi juga berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan pembelajaran berbasis digital.
Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, diperlukan langkah strategis seperti peningkatan infrastruktur teknologi, pelatihan bagi guru dan siswa, pengawasan terhadap penggunaan media digital, serta pengembangan materi pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan akademik. Dengan pendekatan yang tepat, media pembelajaran berbasis digital dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi dunia pendidikan.
Peneliti melakukan wawancara kepada guru PAI sekaligus operator di sekolah yakni bapak Awaludin, S,Pd, peneliti bertanya: Dalam pengalaman bapak, apa saja kendala utama yang di hadapi dalam penerapan media pembelajaran berbasis digital di sekolah?
Bapak awaludin, S.Pd mengungkapkan bahwa:
[bookmark: _Hlk200341401]“Salah satu kendala terbesar adalah akses teknologi dan infrastruktur. Tidak semua sekolah memiliki jaringan internet yang stabil dan perangkat digital yang memadai bagi guru maupun siswa. Hal ini sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran berbasis digital, terutama di daerah dengan keterbatasan akses.  
Selain itu, kompetensi guru dalam menggunakan teknologi juga menjadi tantangan. Banyak guru yang masih dalam tahap adaptasi terhadap metode pembelajaran berbasis digital. Kurangnya pelatihan dan bimbingan dalam pemanfaatan teknologi membuat sebagian guru merasa kesulitan mengintegrasikan media digital ke dalam pembelajaran.”[footnoteRef:15] [15:  Awaludin, S.Pd, Operator Sekolah (Guru Agama), Wawancara, Bumi Nabung Timur, 20 November 2024.] 

Jadi dari wawancara tersebut bahwa tantangan utama dalam penerapan media pembelajaran digital di sekolah berkaitan dengan infrastruktur teknologi dan akses terhadap jaringan internet. Sekolah yang berada di daerah terpencil sering kali mengalami kesulitan dalam menyediakan perangkat yang memadai bagi siswa dan guru, yang berpengaruh langsung terhadap efektivitas pembelajaran berbasis teknologi. Ketiadaan akses yang stabil membuat integrasi media digital menjadi kurang optimal, sehingga metode konvensional tetap mendominasi dalam proses belajar-mengajar.
Di samping kendala infrastruktur, kompetensi guru dalam menggunakan teknologi juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi pembelajaran digital. Banyak guru masih dalam tahap adaptasi terhadap berbagai platform dan perangkat digital yang tersedia. Kurangnya pelatihan dan bimbingan menyebabkan beberapa guru merasa kurang percaya diri dalam menerapkan media digital sebagai bagian dari metode pembelajaran mereka. Oleh karena itu, pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif.
Kemudian peneliti bertanya kembali kepada bapak Awaludin, S.Pd, yakni. Bagaimana dengan respon siswa terhadap media pembelajaran digital? Apakah ada kendala khusus dalam penerapannya!  Kemudian beliau mengungkapkan bahwa.
[bookmark: _Hlk200341421]Minat siswa terhadap pembelajaran digital cukup tinggi, tetapi tidak semua siswa memiliki literasi digital yang memadai. Sebagian dari mereka masih mengalami kesulitan dalam memahami bagaimana cara menggunakan platform digital secara efektif. Selain itu, disiplin dalam penggunaan teknologi menjadi tantangan tersendiri. Ada kasus di mana siswa terdistraksi oleh hal lain, seperti media sosial atau game, sehingga fokus mereka dalam pembelajaran berkurang.[footnoteRef:16] [16:  Awaludin, S.Pd, Operator Sekolah (Guru Agama), Wawancara, Bumi Nabung Timur, 20 November 2024.] 

Jadi dari wawancara tersebut bahwa minat siswa terhadap pembelajaran digital cukup tinggi, namun tingkat literasi digital mereka masih beragam. Sebagian siswa mengalami kesulitan dalam memahami cara kerja platform digital yang digunakan dalam pembelajaran. Selain itu, disiplin dalam penggunaan teknologi menjadi tantangan tersendiri, karena banyak siswa yang mudah terdistraksi oleh media sosial dan permainan daring, yang akhirnya mengurangi fokus mereka dalam belajar. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu menetapkan aturan yang jelas serta membekali siswa dengan keterampilan literasi digital agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara lebih efektif.
Kualitas dan kesesuaian konten digital juga menjadi aspek penting dalam pembelajaran. Tidak semua materi yang tersedia secara daring memenuhi standar akademik dan kurikulum yang berlaku. Guru perlu selektif dalam memilih sumber pembelajaran agar tetap relevan dan akurat. Selain itu, banyaknya informasi yang tidak terverifikasi di internet mengharuskan adanya pengawasan ketat terhadap sumber yang digunakan dalam pembelajaran.
Meskipun tantangan tersebut ada, penerapan media pembelajaran digital tetap memberikan dampak positif bagi dunia pendidikan. Metode ini membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif, serta memungkinkan siswa mengakses materi secara fleksibel. Dengan strategi yang tepat, pembelajaran berbasis digital dapat menjadi alat yang efektif untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Oleh karena itu, kerja sama antara pemerintah, institusi pendidikan, dan penyedia teknologi sangat diperlukan agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal guna meningkatkan mutu pembelajaran di masa depan.
KESIMPULAN
Pemanfaatan media pembelajaran berbasis digital dilingkungan SDN 1 Bumi Nabung Timur masih sedikit disebabkan karena mereka masih senang dengan cara – cara lama (Konvensional) dan sebagian dari mereka belum menyadari manfaat dari media pembelajaran berbasis digital, disamping itu juga pengetahuan tentang digital masih sangat kurang dalam hal sumber daya manusia serta peralatan teknologi di lingkungan Sekolah juga sangat terbatas.
Minat belajar peserta didik di kelas III, IV, dan V sudah cukup bagus tergantung pada guru, metode yang dilaksanakan dan media yang dipergunakan. Jika guru sudah menguasai kelas dengan baik artinya peserta didik aktif dalam proses pembelajaran, kemudian melaksanakan metode sesuai dengan karakter peserta didik, maka minat belajar peserta didik akan muncul dengan sendirinya, serta menggunakan media pembelajaran berbasis digital dalam pembelajaran
Peningkatan minat belajar peserta didik dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital sangat dirasakan peningkatannya. Mulai dari apersepsi sampai pada penutup proses pembelajaran. Peningkatannya sangat berpengaruh bagi peserta didik. Proses pembelajaran terasa menyenangkan, kreatif, inovatif dan memberikan semangat baru dalam melakukan pembelajaran. Pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis digital merupakan solusi bagi guru dan peserta didik dalam menciptakan suasana kelas yang sangat diharapkan.
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